
 

BAB 5 
 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
 

 
5.1.       Simpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier 

sederhana maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Konservatisme   memiliki pengaruh negatif terhadap prediktabilitas 

laba,   hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Penman dan 

Zhang (2000), Suaryana (2008), dan Basu (1997) yang menyatakan 

bahwa  perusahaan  yang  menerapkan  prinsip  konservatisme  pada 

laporan keuangannya cenderung untuk mencerminkan "berita buruk" 

(bad  news)  lebih  cepat  dibandingkan  "berita  baik"  (good  news), 

sehingga laba menjadi berfluktuasi dan menyebabkan daya prediksi 

laba menjadi rendah. 

 

 
 

5.2.       Keterbatasan Penelitian 

Penelitian  ini  memiliki  kelemahan,  yakni  penelitian  ini 

hanya menggunakan data perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI, sehingga generalisasi hasil penelitian dibatasi hanya pada 

perusahaan  manufaktur  yang  menjadi  anggota  sampel  penelitian. 

Hasil penelitian tidak dapat diterapkan pada perusahaan selain 

manufaktur dan pada periode diluar yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
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5.3.       Saran 
 

Penelitian ini membuktikan bahwa konservatisme 

berpengaruh negatif terhadap kemempuan memprediksi laba masa 

depan (prediktabilitas laba). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

penelitian  berikutnya  juga dapat  menambahkan  faktor-faktor  lain, 

seperti      corporate   governance,   karena   menurut  Watts   (2003) 

semakin kuat corporate governance suatu perusahaan, cenderung 

untuk menerapkan paraktik akuntansi yang menurunkan laba. Selain 

itu, juga dapat menambahkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaporan laba seperti  kualitas audit dan audit tenur. 
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